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KAJIAN PENELITIAN TERDAHULU DAN KERANGKA TEORI

A. Kajian Pendlitian Terdahulu

Kajian penelitian terdahulu dapat ditelusuri pada karya dalam jurnal
internasional yang ditulis oleh John Tsalikis and Bruce Seaton yaitu the study
expands the systematic measurement of consumers’ sentiments towards
business ethical practice to the international arena, data for the Business
Ethic Index (BEI) were gathered in three countries of the European Union
(UK, Germany, Spain)." Artinya bahwa penelitian yang dilakukan oleh
keduanya adalah sebagai pengukuran sistematis berkaitan dengan sentimen
konsumen terhadap praktik-praktik etika bisnis di ranah internasional, data
indeks etika bisnis diambil dari tiga negara-negara Eropa (Britania Raya,
Jerman, Spanyol). Hasil penelitian tersebut adalah negara Britania Raya
menduduki nilai etika bisnis tertinggi sebesar 119,7, Spanyol sebesar 98,6
dan Jerman sebesar 90,3.

Penelitian lainnya adalah Mohd. Zulkifli, dkk yang mengungkapkan
bahwa ““this paper will discuss the issues pertaining to the concept of
business ethicsin Islamic perspective toward Small and Medium Enterprises
(SMEs). This is because of their significant contribution in the Malaysian
economics at large. Furthermore, this study also explains how SME could

adapt the Islamic business ethics system in their day-to-day business

1John Tsalikis and Bruce Seaton, “The International Business Ethics Index:
European Union”, Journal of Business Ethic, (2007), pp. 229-238
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activities”.? Artinya penelitian tersebut membahas isu-isu yang berkaitan
dengan konsep etika bisnis dalam perspektif Islam terhadap Usaha Kecil dan
Menengah (UKM). Hal ini karena kontribusi yang signifikan dalam ekonomi
Malaysia pada umumnya. Selanjutnya, penelitian ini juga menjelaskan
bagaimana UKM bisa beradaptasi sistem etika bisnis Islam dalam kegiatan
bisnis sehari-hari mereka

Elisabeth Paulet, hasil penelitiannya diungkapkan bahwa By
refocusing on their core business, banking institutions will be capable of
realizing profit and creating value for the community.® Artinya bahwa dalam
kegiatan bisnis, dengan memfokuskan kembali etika bisnis mereka, maka
perbankan akan lebih mudah dalam memperoleh profitabilitas dan
menciptakan nilai secara menyeluruh.

Penelitian selanjutnya ialah Mohd. Zulkifli dkk, bahwa the focus of
this paper is the discussion of the competitiveness facing SMEEs in the global
business environment by examining the opportunities and supports from the
government. Furthermore, this study also analyses the challenges of
Malaysian SMIEs in globalize market together with economics turmoil.*
Artinya bahwa daya saing menghadapi UKM dalam lingkungan bisnis global

dengan memeriksa peluang dan dukungan dari pemerintah. Selanjutnya,

’Mohd. zulkifli, dkk, “An Analysis of Islamic Ethic in Small and Medium
Enterprises (SMEs), UNITAR E-Journal, Vol. 4, No. 1, (January 2008), pp. 46-58

3Elisabeth Paulet, "Banking ethics', Corporate Governance: The international
journal of businessin society, Vol. 11 Iss: 3, (2011), pp.293 — 300

*Mohd. Zulkifli, dkk, “Small and Medium Enterprises (SMEs) Competing in Global
Business Environmet: A Case of Malaysia”, International Business Research, Vol. 3, No. 1,
(January 2010), pp. 66-75
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penelitian ini juga menganalisis tantangan UKM Malaysia di pasar globalisas
bersama-sama dengan gejolak ekonomi.

James A. Nelson menyatakan bahwa this case explores ethics beyond
regulatory compliance in the banking industry. The reader discovers how
bankers are exposed to ethical situations that are not subject to legal or
regulatory controls.> Artinya bahwa dalam penelitian tersebut, penulis
mencoba mengeksplorasi etika yang melampaui kepatuhan pada peraturan
industri perbankan dan penulis memberikan penjabaran tentang bagaimana
pembaca menemukan bankir yang memiliki etika dalam mematuhi peraturan
perbankan.

Jaroslav Belas dalam penelitiannya menyebutkan bahwa the low level
of satisfaction and loyalty of bank employees is transferred to the low
acceptance rate of customer need to sell bank’s products in the banking
sector in Sovakia. The low level of satisfaction and loyalty has also caused a
decline in the overall customer satisfaction. Index of personal satisfaction of
bank’s customers has slightly increased in the examined period, but its
current level is still very low.® Artinya bahwa penelitian ini mengungkap
tentang kepuasan nasabah bank melalui rasio etika karyawan bank, dalam

penelitian tersebut ditemukan bahwa kepuasan nasabah sangat rendah.

®James A. Nelson,“Ethics And Banking: Beyond Compliance” Journal of Business
Case Studies (JBCS), Vol. 8 No. 4, (2012), pp. 393-396

®Jaroslav Belas, “The Impact of the Financia Crisis on Business Ethics in the
Banking Sector: A Case Study from Slovakia”, Review of Economic Perspectives —
Narodohospodarsky Obzor, Vol. 13, Issue 3, (2013), pp. 111-131
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Nerdin dan Alifah Ratnawati pada penelitian ini hasil uji masing-
masing hipotesis adalah adanya pengaruh Islamic business ethic (IBE)
terhadap customer satisfaction artinya semakin baik kualitas etika bisnis
islam maka akan meningkatkan kepuasan pelanggan. Adanya pengaruh brand
image terhadap customer satisfaction artinya semakin baik citra merek suatu
bank maka akan semakin tinggi kepuasan pelanggan. Adanya pengaruh
Islamic business ethic terhadap customer loyality artinya semakin baik etika
suatubank maka akan semakin tinggi tingkat loyalitas pelanggan. Adanya
pengaruh brand image terhadap customer loyality artinya semakin baik citra
merek suatu bank maka akan semakin tinggi tingkat loyalitas suatu
pelanggan. Adanya pengaruh customer satisfaction terhadap customer
loyality artinya semakin tinggi tingkat kepuasan pelanggan maka akan
semakin tinggi tingkat loyalitas suatu pelanggan.’

Penelitian lainnya ialah Fitri Amalia yang mengkaji tentang etika
bisnis Islam konsep dan implementasi pada pelaku usaha kecil. Permasalahan
yang dibahas pada penelitian tersebut ialah bagaimana konsep dan penerapan
etika bisnis Islam bagi pelaku usaha kecil. Penelitian yang dilakukan berupa
deskriptif menggunakan studi literatur serta meresume hasil riset sebelumnya
maka ditemukan bahwa Kampoeng Kreati, Bazar Madinah, dan Usaha Kecil
di Lingkungan UIN Jakarta telah menerapkan etika bisnis Islam baik oleh

pengusaha maupun karyawannya. Implementasi etika bisnis Islam yang

"Nerdin dan Alifah Ratnawati,” Tingkat Customer Loyality Berbasislsiamic
Buisness Ethic dan Brand Image”, Jurnal UNISSULA Vol. 2 No.(1 Mei 2015)
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dilakukan meliputi aspek prinsip, mangemen, marketing/iklan, dan
produk/harga.®

Fitri Afrilia, dkk pada tulisannya penulis mengkaji tentang pengaruh
etika bisnis Islam terhadap operasional perbankan syariah. Dengan metode
survel yang dilakukan oleh penulis kepada lima Bank Umum Syariah di
Bandung, penelitian tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif
dan signifikan antara etika bisnis IsSlam dengan operasiona perbankan
syariah. hal ini diperkuat dengan hasil koefisien determinasi bahwa etika
bisnis Islam memberikan kontribusi sebesar 57,5% terhadap operasional
perbankan syariah, sedangkan sisanya sebesar 42,3% merupakan faktor lain
yang memengaruhi operasional perbankan syariah.’

Susanto pada tulisan ini penulis ingin mengungkap tentang pentingnya
etika dalam dunia bisnis. Penulis mengeksplorasi keadaan dunia bisnis yang
tidak beretika. Sehingga penulis memandang bahwa etika bisnis dalam Islam
diperlukan untuk menciptakan bisnis yang tidak hanya mencari keuntungan
semata.’”

Muhammad dengan tujuan penelitiannya untuk mengetahui ada atau
tidaknya perbedaan antara persepsi akuntan denganmahasiswa tentang etika
bisnis dan apakah terdapat perbedaan persepsi etikabisnis antara akuntan,

mahasiswa tingkat pertama dan mahasiswa tingkat akhir. Penelitian tersebut

®Fitri Amalia, “Etika Bisnis Islam: Konsep dan Implementasi pada Pelaku Usaha
Kecil”, Jurnal Al-Igrishad, Val. 6, No. 1, (November 2013)

°Fitri Afrilia, dkk, Pengaruh Etika Bisnis Islam terhadap Operasiona Perbankan
Syariah, Proceeding Penelitian SPeS A 2015, Bandung, (2015).

9susanto, Etika Bisnis dalam Islam, Jurnal Solusi, Vol.10 No. 4 (tt), him. 23-33.
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menemukanbahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara perseps
akuntan denganmahasiswa terhadap etika bisnis dan tidak terdapat perbedaan
yang signifikanantara akuntan, mahasiswa tingkat pertama dan mahasiswa
tingkat akhir.*

Wibowo dalam penelitiannya membandingkannilai-nilai etika antara
mahasiswa akuntansi dan mahasiswa bisnis lainnya. Dalam penelitian ini
dissmpulkan bahwa terdapat perbedaan sensitivitas etis yangsignifikan antara
mahasiswa akuntansi dengan mahasiswa non akuntansi.*?

Ahmad Roziq yang dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa
bahwa variabel etika bisnis Islam (EBI) berpengaruh negatifsecara signifikan
terhadap variabel informasi asimetri (INAS) dengan koefisiensebesar -0.685
dan dengan T statistik sebesar 8.309.*3

Kajian penelitian terdahulu dapat ditelusuri pada karya dalam jurnal
yang ditulis oleh | Gede Riana, dkk yang berjudul “Master Plan UMKM
Berbasis Perikanan untuk Meningkatkan Pengolahan Produk lkan yang
Memiliki Nilai Tambah Tinggi”. Penelitian tersebut bertujuan untuk
menghasilkan konsep Masterplan pengembangan UMKM berbasis perikanan

di Wilayah Bali dengan tujuan menjadikan Bali sebagai pusat produksi dan

“Muhammad, Persepsi Akuntan dan Mahasiswa Y ogyakarta Terhadap EtikaBisnis,
Jurnal Akuntansi.Vol 6, No 1. (tt)

2Wibowo, Perbandingan Sensitivitas Etika Antara Mahasiswa Magister Akuntansi
Pria dan Mahasisva Magister Akuntansi Wanita Serta Mahasisva Magister Akuntansi dan
Mahasiswva Magister Manajemen di Jawa Tengah dan DIY. Tesis tidak diterbitkan.
Semarang: Universitas Diponegoro.Wibowo, (2002)

BAhmad Rozig, Pengaruh Etika Bisnis Isami Terhadap Kinerja Pembiayaan
Mudharabah Melalui Informasi Asimetri Pada Bank Syariah di Jawa Timur, Jurnal JEAM,
Vol IX No. 1/2010 56. (2010)
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pengolahan hasil perikanan di koridor Bali-Nusa Tenggara. Metode yang
digunakan pada penelitian tersebut ialah metode analisis regresi linier, Sistem
Informasi  Geografis (SIG) dan analisis hierarki proses (AHP). Hasll
penelitiannya menunjukan bahwa terdapat pengaruh positif antara
perkembangan PDRB dan tenaga kerja terhadap tingkat produktivitas UMKM
serta kebutuhan pengembangan UMKM berbasis perikanan di Bali mencakup
beberapa aspek-aspek operasional, modal, dan akses pasar.*

Pendlitian lainnya adalah Warih Anjari, dkk yang berjudul
“Pembentukan Koperasi Nelayan Kelurahan Kalibaru Kecamatan Cilincing
Jakarta Utara”. Penelitian ini bertujuan ini untuk: (1) mengetahui cara nelayan
memahami perubahan iklim, (2) mengetahui cara nelayan membentuk
koperasi. Metode yang digunakan adalah survel lapangan dan focus
discussion group (FGD). Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1)
Kelompok nelayan 1 dan 2 telah mengetahui tentang perubahan iklim,
sehingga dapat mengantisipas tindakan apa yang harus dilakukan untuk
menghadapi perubahan iklim yang terjadi, (2) Kelompok nelayan 1 dan 2
telah mengetahui fungsi koperasi sebagal aternatif dan cara untuk
menyelesaikan kesulitan dalam memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari dan

untuk menambah modal usaha mereka.*®

| Gede Riana, dkk, “Master Plan UMKM Berbasis Perikanan untuk Meningkatkan
Pengolahan Produk Ikan yang Memiliki Nilai Tambah Tinggi”, Jurnal Ekonomi Kuantitatif
Terapan, Vol. 7, No. 2, (Agustus 2014), him. 102-119

“Warih Anjari, dkk, “Pembentukan Koperasi Nelayan Kelurahan Kalibaru
Kecamatan Cilincing Jakarta Utara”, e-journal. Vol 1, (2015)
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Persamaannya dengan penelitian ini adalah objek kajian yang berupa
etika bisnis Isslam. Disamping itu, perbedaan pada penelitian tersebut adalah
pada penelitian tersebut hanya sebatas pengungkapan pentingnya mengatur
perilaku, etika dan moral pada lembaga keuangan. Sementara pada penelitian
ini akan diadakannya pengukuran etika bisnis Islam pada UMKM melalui
indeks etika yang belum dilakukan oleh peneliti sebelumnya sehingga
diharapkan dapat berkontributif dalam memperoleh tolak ukur etis tidaknya
UMKM akan dapat memaksimalkan fungsinya sebagai lembaga
pemberdayaan ekonomi umat.

B. Kerangka Teori
1. Pengertian Indeks

Suatu kegiatan akan mengalami kemajuan dan kemunduran.
Seperti halnya proses produksi yang terkadang meningkat atau menurun,
hasil penjualan suatu perusahaan dapat meningkat dan juga menurun,
hasil penerimaan devisa negara mengalami naik turun, harga bahan
pokok, gaji, biaya hidup, dan sebagainya dapat mengalami peningkatan
atau penurunan.

Keadaan naik dan turunnya suatu kondisi dapat diketahui melalui
indeks. Hal ini agar memberikan kemudahan untuk mengetahui keadaan
melalui angka indeks yang dihitung. Menurut J. Supranto bahwa angka
indeks atau sering disebut indeks sgja pada dasarnya merupakan suatu
angka yang dibuat sedemikian rupa sehingga dapat dipergunakan untuk

melakukan perbandingan antara kegiatan yang sama (produksi, ekspor,
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hasil penjuaan, jumlah uang beredar, dan sebagainya) dalam waktu yang
berbeda.*®

Berdasarkan angka indeks dapat diketahui maju mundurnya atau
naik turunnya suatu kegiatan. Oleh karena itu, tujuan pembuatan angka
indeks pada dasarnya untuk mengukur secara kuantitatif terjadinya suatu
perubahan dalam dua waktu yang berlainan, misalnya indeks harga untuk
mengukur perubahan harga (berapa persen kenaikan dan penurunannya),
indeks biaya hidup sering digunakan untuk mengukur tingkat inflasi dan
lain sebagainya. Dengan demikian, artinya bahwa angka indeks sangat
diperlukan untuk siapa sga yang ingin mengetahui mau mundurnya
kegiatan atau usaha yang dilaksanakan.*’

Sebagaimana diketahui bahwa saat ini dalam dunia perekonomian
khususnya ekonomi Islam telah banyak menggunakan indeks untuk
melakukan pengukuran kinerja, salah satunya adalah pada perbankan
syariah. Banyak bermunculan alat ukur berupa indeks untuk mengukur
sgjauh mana pencapaian kinerja suatu lembaga keuangan syariah. Dalam
penelitian ini, indeks juga akan digunakan untuk mengukur nilai-nilai
yang tercermin dalam etika bisnis Islam agar |ebih terukur.

Adanya indeks etika bisnis Islam diharapkan dapat menjadi
standardisasi dan aat ukut untuk mengetahui sejauha mana suatu bisnis

menerapkan etika bisnis Islam sehingga akan lebih terukur dan konkret.

283

16), Supranto, Statistik: Teori dan Aplikasi (Jilid 1), (Jakarta: Erlangga, 2001), him.

M pid.
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2. Konsep Akhlak dalam Islam

Daam pandangan Islam, etika lebih sering dikenal dengan
akhlak.*® Akhlak merupakan salah satu dari tiga kerangka dasar gjaran
Islam. Akhlak memiliki kedudukan yang sangat penting karena akhlak
merupakan buah yang dihasilkan dari proses menerapkan agidah dan
syariah. lbarat bangunan, akhlak merupakan kesempurnaan dari
bangunan tersebut setelah fondasi dan bangunannya kuat.

Kata akhlak selalu berkonotasi positif artinya orang baik sering
disebut orang berakhlak sebaliknya orang yang tidak berlaku baik disebut
orang yang tidak berakhlak. Pengertian akhlak pada umumnya disamakan
artinya dengan budi pekerti, kesusilaan, dan sopan santun. Sementara
dalam bahasa Inggris akhlak sama artinya dengan moral, ethic.

Kata akhlak yang berasal dari bahasa Arab al-akhlaq (yang berarti
tabiat, perangai, dan kebiasaan). Dalam al-Quran hanya ditemukan

bentuk tunggal dari akhlaq yaitu khulug (QS. al-Qalam: 4)*°

Artinya:
“Dan sesungguhnya engkau benar-benar berbudi pekerti yang luhur.”

Secara istilah, akhlak merupakan sistem nila yang berfungs
sebagai pengatur pola sikap dan tindakan manusia di muka bumi. Sistem

nila yang dimaksud adalah garan Ilam dengan Alquran dan Hadis

¥Murti Sumarni dan John Shuprihanto, Pengantar Bisnis, (Yogyakarta: Liberty,
1995), him. 21

Departemen Agama Republik Indonesia, Alquran ..., him. 564
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sebagal sumber nilainya sertaijtihad sebagai metode berpikir Islami. Pola
sikap dan tindakan yang dimaksud mencakup pola-pola hubungan
dengan Allah, sesama manusia (termasuk dirinya sendiri), dan dengan
adam.® Ketiga pola hubungan tersebut yang harus diciptakan oleh
manusia agar dapat menjalankan hidup selaras dalam rangka mencapai
falah.

Akhlak menurut Anis Matta adalah nilai dan pemikiran yang telah
menjadi sikap mental yang mengakar dalam jiwa, kemudian tampak
dalam bentuk tindakan dan perilaku yang bersifat tetap, natural atau
alamiah tanpa dibuat-dibuat, serta refleks.?

Beberapa pendapat para ahli dalam mengemukakan pengertian
akhlak, sebagai berikut:

1) Imam a-Ghazali dalam kitabnya Ihya Ulum al din menyatakan
bahwa akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa yang
menimbulkan bermacam-macam perbuatan dengan gampang dan
mudah tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan.?

2) lbrahim Anas menyebutkan bahwa akhlak ialah ilmu yang objeknya
membahas nilai-nilai yang berkaitan dengan perbuatan manusia,

dapat disifatkan dengan baik dan buruknya.?®

“Muslim Nurdin dkk, Moral dan Kognisi Islam, (Bandung: CV. Alfabeta, 1995),
edisi 2, him. 209

ZAnis Matta, Membentuk Karakter Cara Islam, (Jakarta: Al-I’tishom, 2006), cet.
11, him. 14

“Imam a Ghozali, Ihya Ulum al-Din, Jilid 111, (Indonesia: Dar Ihya al Koton al
Arabi, tt), him. 52

Z|brahim Anas, Al Mu’jam al Wasith, (Mesir: Darul Ma’arif, 1972), him. 202



21

3) Ahmad Amin mengemukakan bahwa akhlak merupakan kebiasaan
baik dan buruk. Sebagai contoh apabila kebiasaan memberi sesuatu
yang baik, maka disebut akhlakul karimah dan bila perbuatan itu
tidak baik disebut akhlakul madzmumah.*

Berdasarkan pengertian yang diungkapkan beberapa ahli di atas,
maka dapat disimpulkan bahwa akhlak merupakan sifat yang tertanam
dalam diri manusia dalam melakukan perbuatan yang dapat dinilai baik
dan buruknya perbuatan tersebut. Dalam gjaran 1slam manusia memiliki
pola hubungan yang harus memperhatikan akhlaknya baik dengan Allah
SWT, sesama manusia, dan alam.

Definisi akhlak yang telah dijelaskan di atas, terlihat bahwa secara
substansial ada 5 (lima) ciri yang terdapat dalam akhlak, yaitu®:

1) Perbuatan akhlak adalah perbuatan yang telah tertanam dalam jiwa
seseorang

2) Perbuatan akhlak adalah perbuatan yang dilakukan dengan mudah
dan tanpa pikiran

3) Perbuatan akhlak adalah perbuatan yang timbul dari dalam diri orang
yang mengerjakannya tanpa ada paksaan atau tekanan dari luar

4) Perbuatan akhlak adalah perbuatan yang dilakukan dengan

sesungguhnya, bukan main-main atau bersandiwara

#Ahmad Amin, Kitab Al-Akhlak, (Kairo: Darul Kurub Al-Mishriyah, tt), him. 15

“Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, Cet. IV (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007),
him. 5-7
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5) Perbuatan akhlak adalah perbuatan yang dilakukan ikhlas semata
mata karena Allah SWT bukan karenaingin dipuja orang.
Berdasarkan kelima ciri di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
akhlak adalah sumber dari segala perbuatan yang tertanam dalam diri
seseorang untuk bersikap sewagjarnya dengan ikhlas karena Allah SWT.

. Ruang Lingkup Akhlak

Menurut Muhammad ‘Abdullah Draz dalam Yunahar Ilyas bahwa
ruang lingkup akhlak terbagi atas lima bagian, yaitu®;

1) Akhlak pribadi, terdiri dari: (@) yang diperintahkan, (b) yang
dilarang, (c) yang dibolehkan, (d) akhlak dalam keadaan darurat.

2) Akhlak berkeluarga, terdiri dari: (a) kewajiban timbal balik orang tua
dan anak, (b) kewajiban suami istri, (c) kewajiban terhadap karib
kerabat

3) Akhlak bermasyarakat, terdiri dari: (&) yang dilarang, (b) yang
diperintahkan, (c) kaidah-kaidah adab

4) Akhlak bernegara, terdiri dari: (a) hubungan antara pimpinan dan
rakyat, (b) hubungan luar negeri

5) Akhlak beragama, yaitu kewgjiban terhadap Allah SWT

Ruang lingkup yang diungkapkan di atas dapat disimpulkan bahwa
ruang lingkup akhlak sangat luas, mencakup seluruh aspek kehidupan

manusia baik secara vertikal kepada Allah SWT, maupun secara

%y unahar Ilyas, Kuliah Akhlag, (Y ogyakarta: LPPI, 2014), him. 5-6
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horizontal. Yunahar llyas memodifikasi ruang lingkup akhlak di atas
menjadi beberapa bagian, sebagai berikut®":
1) Akhlak terhadap Allah SWT
2) Akhlak terhadap Rasulullah SAW
3) Akhlak terhadap pribadi
4) Akhlak dalam keluarga
5) Akhlak bermasyarakat
6) Akhlak bernegara
Keenam bagian dalam ruang lingkup akhlak yang diusung oleh
Y unahar |lyas merupakan pengkhususan dari ruang lingkup akhlak yang
sangat luas. Dalam penédlitian ini, penulis membagi ruang lingkup akhlak
dalam tiga bagian yang diasumsikan mewakili bagian lainnya.
Sebagaimana diungkapkan sebelumnya bahwa akhlak berkaitan
dengan hubungan manusia dengan Allah, sesama manusia, dan alam.
Berikut ruang lingkup akhlak, yaitu:
1) Akhlak terhadap Allah
Tolak ukur akhlak terhadap Allah adalah pengakuan dan
kesadaran bahwa tiada Tuhan selain Allah. Adapun perilaku yang
dikerjakan adalah:
a) Taat terhadap perintah Allah
b) Menjauhi segalalarangan Allah

c) Bersyukur kepada Allah

'Y unahar Ilyas, Kuliah..., him. 6
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2) Akhlak terhadap sesama manusia
Berkaitan dengan perilaku akhlak terhadap sesama manusia
tentunya sangat banyak, terlebih manusia adalah makhluk sosial
yang tidak dapat hidup tanpa bantuan manusia lainnya. Dalam
membentuk akhlak baik terhadap sesama manusia dapat berupa
menghindarikan diri dari hal negatif seperti pendzoliman,
pembunuhan, dan lain-lain.
3) Akhlak terhadap lingkungan
Dasar yang digunakan sebagai pedoman akhlak terhadap
lingkungan adalah tugas kekhalifaannya manusia di muka bumi yang
mengandung pengayoman, pemeliharaan, serta pembimbingan agar
setiap makhluk mencapai tujuan pencitraannya.®®
Berdasarkan beberapa hal di atas, dalam segala aspek kehidupan
manusia, memiliki akhlak tidak hanya sebatas baik atau buruknya akhlak
tersebut tetapi juga mengandung unsur tanggung jawab manusia untuk
menciptakan akhlak yang baik terhadap Allah SWT, sesama manusia,
dan alam. Ketiga elemen ini harus saling bersinergi baik dalam kegiatan
ibadah, maupun muamalah (berbisnis) sehingga pencapainnya tidak
hanya orientasi pada dunia tetapi juga akhirat dimana adanya aturan-

atiran Allah yang menjadi regulasi dalam berbisnis.

%Quraish Sihab, Wawasan al-quran, (Bandung: Mizan, 2000), him. 261-270
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Akhlak dalam bisnis Islam ditunjukkan dengan etika para pelaku

bisnis yang berdasarkan dengan gjaran Islam. Sesungguhnya Alguran

telah banyak memberikan acuan bagi

menjaankan atau mengel ola bisnis secaraislami.

para pelaku bisnis dalam

Sebelum berbicara tentang etika bisnis Islami lebih jauh, perlu

diketahui tentang perbedaan bisnis Islami dan non-Islami sebagaimana

terdapat padatabel 2. berikut.

Tabel 2. Perbedaan Bisnis Islami dan Non-Islami

Bisnis Islami Karakteristik Bisnis Bisnis Non-Islami
Agidah Islam Asas Sekularisme
(nilai-nilai trasendental (nilai-nilai

materialism)
Dunia-akhirat Motivasi Dunia
Profit, zakat, benefit (non | Orientasi Profit
materi)
Pertumbuhan Pertumbuhan
Keberlangsungan Keberlangsungan
K eberkahan
Tinggi, Etos Kerja Tinggi
Bisnis adalah bagian dari Bisnis adalah
ibadah kebutuhan duniawi
Maju dan produktif, Sikap Mental Maju dan produktif
sekaligus konsumtif
Konsekuensi keimanan Konsekuensi
dan manifestasi aktualisasi diri
kemusliman
Cakap dan ahli di Keahlian Cakap dan ahli di
bidangnya bidangnya
Konsekuensi dari Konsekuensi dari
kewagjiban seorang motivasi reward dan
muslim punishment
Terpercaya dan Amanah Tergantung kemauan
bertanggung jawab individu (pemilik
Tujuan tidak kapital)
menghal alkan segala cara Tujuan menghal alkan
segala cara
Halal Modal Halal dan haram
Sesuai dengan akad SDM Sesuai dengan akad
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kerjanya kerjanya atau sesuai
keinginan pemilik
modal

Halal Sumber Daya Halal dan Haram

Visi dan misi organisasi
terkait erat dengan misi
penciptaan manusia di
dunia

Manajemen Strategik

Visi dan Misi
organisasi ditetapkan
jaminan halal bagi
setiap masukan,
berdasarkan pada
kepentigan material
belaka

Jaminan halal bagi setiap
masukan, proses dan
keluaran
Mengedepankan
produktivitas dalam
koridor syariah

Manajemen Operasi

Tidak ada jaminan
halal bagi setiap
masukan, proses dan
keluaran

M engedepankan
produktivitas dalam
koridor manfaat

Jaminan halal bagi setiap | Manajemen Tidak ada jaminan
masukan, proses dan Keuangan halal bagi setiap
keluaran keuangan masukan, proses dan
M ekanisme keuangan keluaran keuangan
dengan bagi hasil M ekanisme keuangan
dengan bunga
Pemasaran dalam koridor | Manajemen Pemasaran
jaminan halal Pemasaran menghal alkan segala
cara

SDM professional dan
berkepribadian Islam,
SDM adalah pengelola
bisnis

SDM bertanggung jawab
pada diri, majikan dan
Allah

Manajemen SDM

SDM Profesional
SDM adal ah faktor
produksi

SDM bertanggung
jawab pada diri dan
majikan

Sumber: Muhamad, 2004

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa
perbedaan yang mendasar antara bisnis Islami dan non-Islami adalah
bawah bisnis Islami selalu dikendalikan oleh syariah. Syariah
sebagal etika dalam kerangka ekonomi dan bisnis Islam harus selalu
menonjol.

dikhususkan

Etika dalam berbisnis merupakan studi yang

mengenai moral yang benar dan salah. Studi ini berkonsentras pada
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standar mora sebagaimana diterapkan dalam kebijakan, institusi, dan
perilaku bisnis. Standar etika bisnis tersebut diterapkan dalam sistem dan
organisas yang digunakan masyarakat modern untuk memproduks dan
mendistribusikan barang dan jasa yang diterapkan orang-orang yang ada
di dalam organisasi.”

Menurut  Muslich etika bisnis dapat diartikan sebagai
pengetahuan tentang tata cara ideal pengaturan dan pengelolaan
bisnis yang memperhatikan norma dan moralitas yang berlaku secara
universal dan secara ekonomi/sosial, dan penetapan norma dan moralitas
ini menunjang maksud dan tujuan kegiatan bisnis.*

Menurut Johan Arifin, etika bisnis adalah seperangkat nilai
tentang baik, buruk, benar, dan salah daam dunia bisnis berdasarkan
pada prinsip-pringp moraitas. Dalam arti lain etika bisnis juga bisa
dikatakan sebagal seperangkat prinsp dan norma dimana para
pelaku bisnis harus mempunya komitmen dalam melakukan sebuah
transaks, berperilaku, dan juga berelasi guna mencapal tujuan bisnisnya
dengan selamat. Dengan demikian maka sangat perlu sekai untuk
memahami pentingnya kegunaan etika daam berbisnis. Ha itu

dimaksudkan agar seseorang terutama pelaku bisnis mempunyai bekal

®\feithzal Rival, dkk, Idamic Business and Economic Ethics, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2002), him. 4.

©Muslich, Etika Bisnis Islami, (Y ogyakarta: Ekonisia Kampus FE UlI, 2004) him. 9.
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untuk berbuat the right thing yang dilandasi dengan semangat keilmuan,
kesadaran, sertakondisi yang berlandaskan pada nilai-nilai moralitas.*

Etika memiliki peran penting dalan dunia bisnis ketika
masyarakat memahami kegiatan bisnis tujuan utamanya memperoleh
keuntungan sebanyak-banyaknya. Etika dalam Idam bertujuan
mengajarkan manusia untuk menjalin kerjasama, tolong menolong dan
menjauhkan diri dari sikap iri, dengki, dan dendam serta hal-ha yang
tidak sesuai dengan syariat 1slam.*

Menurut Muhammad Djakfar, etika binis Isam adalah norma-
norma etika yang berbasiskan Al-Qur“an dan hadits yang harus
dijadikan acuan oleh siapapun dalam aktivitas bisnis® Dengan kata
lain bagaimanapun etika bisnis yang berbasis kitab suci dan sunah
Rasulullah SAW, sebagaimana halnya etika bisnis modern, tidak cukup
dilihat secara partidistik semata, tetapi perlu dilihat juga dalam
fungsinya secara utuh (holistik). Dalam arti etika bisnis Islam perlu
diposiskan sebagai komoditas akademik yang bisa melahirkan sebuah
cabang keilmuan, sekaligus sebaga tuntunan para pelaku bisnis dalam

mel akukan aktivitas sehari-hari.3*

3 Johan Arifin, Etika..., him. 22

*yusuf Qordhawi, Norma dan Etika Ekonomi Isam, (Jakarta: Gema Insani

Press, 1997), him. 5.

84.

®Muhammad Djakfar, Etika Bisnis Idam, (Malang: UIN Malang Press, 2008), him.

*Ipid., him. 85
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Kemunculan wacana pemikiran tentang etika bisnis didorong oleh
realitas bisnis seiring dengan pesatnya lgju kompetis sesama pelaku
bisnis tidak dapat dipungkiri dalam praktiknya pelaku bisnis
mengabaikan nilai-nilai moralitas. Bisnis dipahami oleh sebagian orang
adalah sebagal ativitas ekonomi yang berorientasi untuk memperoleh
laba semata. Profit Oriented mengindikasikan bahwa agar dapat
mencapainya, berbagai cara dapat sgja dilakukan. Sebaliknya, pelaku
bisnis selain bertujuan memperoleh laba setinggi-tingginya, namun
adanya nilai-nila moralitas yang harus diperhatikan karena menjadi
aturan dalam aktivitas bisnis.

Untuk membangun kultur bisnis yang sehat, idealnya dimulai dari
perumusan etika yang akan digunakan sebagal norma perilaku sebelum
aturan (hukum) perilaku dibuat dan dilaksanakan, atau aturan (norma)
etika tersebut diwujudkan dalam bentuk aturan hukum. Sebagai kontrol
terhadap individu pelaku dalam binsis melalui penerapan kebiasaan atau
budaya moral atas pemahaman dan penghayatan nilai-nilai dalam prinsip
moral sebagal inti kekuatan suatu perusahaan dengan mengutamakan
kgujuran, bertanggung jawab, disiplin dan berperilaku tanpa
diskriminasi.

Etika bisnis menjamin bergulirnya kegiatan bisnis dalam jangka
panjang, tidak terfokus pada keuntungan jangka pendek sgja. Etika bisnis
akan meningkatkan kepuasan pegawai yang merupakan stakeholder

penting untuk diperhatikan. Oleh karena itu, etika bisnis secara umum
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diungkapkan oleh Suarny Amran harus berdasarkan beberapa prinsip
berikut®;

a. Prinsip otonomi
Kemampuan untuk mengambil keputusan dan bertindak berdasarkan
keselarasan tentang apa yang baik untuk dilakukan dan bertanggung
jawab secara moral atas keputusan yang diambil.

b. Prinsip kejujuran
Dalam hal ini keujuran adalah kunci keberhasilan suatu bisnis,
kegujuran dalam pelaksanaan kontrol terhadap konsumen, dalam
hubungan kerja, dan sebagainya.

c. Prinsip keadilan
Bahwa setiap orang dalam berbisnis diperlakukan sesuai dengan
haknya masing-masing dan tidak ada yang boleh dirugikan.

d. Prinsip saling menguntungkan
Prinsip ini juga diperhatikan dalam bisnis yang kompetitif.

e. Prinisp integritas moral
Prinsip ini merupakan dasar dalam berbisnis, harus menjaga nama
baik perusahaan tetap dipercaya dan merupakan perusahaan terbaik.

Pada dasarnya terdapat fungsi khusus yang diemban oleh etika
bisnis Islami, yaitu®;

a. Etika bisnis berupaya mencari cara untuk menyelaraskan dan
menyerasikan berbagai kepentingan dalam dunia bisnis.

b. Etika bisnis juga mempunyai peran untuk senantiasa melakukan
perubahan kesadaran bagi masyarakat tentang bisnis, terutama
bisnis Islami. Dan caranya biasanya dengan memberikan suatu
pemahaman serta cara pandang baru tentang pentingnya bisnis

dengan menggunakan landasan nilai-nila morditas dan

®Abdul Aziz, Etika Bisnis Perspektif ISam: Implementasi Etika Islami untuk Dunia
Usaha, (Bandung: Alfabeta, 2013), him. 37

% Johan Arifin, Etika..., him. 76
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spiritualitas, yang kemudian terangkum dalam suatu bentuk yang

bernama etika bisnis.

c. Etika bisnis terutama etika bisnis Idami juga bisa berperan

memberikan satu solusi terhadap berbagai persoalan bisnis modern

ini yang kian jauh dari nilai-nilai etika. Dalam arti bahwa bisnis

yang beretika harus benar-benar merujuk pada sumber utamanya

yaitu Al Qur“an dan sunnah.

Landasan normatif etika bisnis Islam setidaknya mengandung

empat elemen landasan di dalam sistem etika, yaitu®’:

VR
Landasan Etika
Bisnisislam
| | | |
Tauhid K eseimbangan Kehendak Bebas Tanggung Jawab
Gambar 1. Landasan Etika Bisnis Islam
Sumber: Syed Nawab Haider Naqvi, 1994
1) Landasan Tauhid
Konsep Tauhid merupakan dimensi vertikal Islam yang

memadukan berbagai aspek dalam kehidupan manusia yaitu politik,

ekonomi, sosial, dan keagamaan serta menekankan gagasan

$"Muslich, Etika Bisnis..., him. 30-44
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mengenai konsistensi dan keteraturan.® Konsep ini dimaksudkan
bahwa sumber utama etika |slam adalah kepercayaan total dan murni
keesaan Tuhan.*

Landasan ini mengindikasikan bahawa adanya hubungan
vertikal diwujudkan dengan penyerahan diri manusia secara penuh
tanpa syarat di hadapan Tuhan, dengan menjadikan keinginan,
ambisi, serta perbuatannya tunduk pada perintah-Nya*® Dengan
mengintegrasikan aspek religius dengan aspek-aspek lainnya, seperti
ekonomi akan menimbulkan perasaan dalam diri manusia bahwa ia
akan selalu merasa direkam segala aktivitas kehidupannya, termasuk
dalam aktivitas berekonomi sehingga daam melakukan segala
aktivitas bisnis tidak akan mudah menyimpang dari segala
ketentuan-Nya.

Landasan tauhid dapat dikonotasikan dengan firman Allah

dalam Q.S. Al-An’am: 162

< - - -~

./ I S S
(Dol g 4 sy iy (S5 3 0 U

Artinya:
Katakanlah  (Muhammad),*“Sesungguhnya salatku, ibadahku,
hidupku dan matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan seluruh alam.”

#®syed Nawad Haidar Nagvi, Mengagas |lmu Ekonomi Islam, terj. M. Saiful dan
Muhammad Ufuqul Mubin, (Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar, 2003), him. 78

¥Muhammad Djakfar, Etika..., him.12
“Ibid.
“'Departemen Agama Republik Indonesia, Alquran ..., him. 150
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Berdasarkan firman Allah di atas, artinya bahwa secara
vertikal hubungan manusia dengan Allah sehingga segala sesuatu
bertitik tolak pada keridhoan Allah termasuk di dalamnya kegiatan
binsis pada aspek produksi, konsumsi, perdagangan, dan distribusi
diikatkan para prinsip dan tujuan Illahiyah.

Salah satu nilai-nilai Islam yang mempresentasikan
kepentingan ketuhanan dan kemanusiaan sekaligus sebagai aksioma
etika bisnis Isam adalah tauhid. Nagvi menyatakan bahwa konsep
tauhid merupakan dimensi vertikal 1slam sekaligus horizontal, yang
memadukan segi politik, sosial, ekonomi kehidupan manusia
menjadi kebulatan yang homogen serta konsisten dari dalam dan luas
sekaligus terpadu dengan alam luas.*?

Konsep yang ditawarkan Nagvi mengindikasikan bahwa
adanya keterpaduan berbagai aspek kehidupan dalam membentuk
suatu kesatuan. Berdasarkan pandangan tersebut, artinya bahwa etika
dan bisnis menjadi satu kesatuan baik secara vertikal maupun
horizontal membentuk suatu persamaan yang sangat penting dalam
sistem Islam yang homogen.

Secara umum, tauhid dipahami sebagai suatu ungkapan
keyakinan (syahadat) seorang muslim atas keesaan Tuhan. Toto
Tasmara menyatakan bahwa kandungan pengertian dalam kalimat

thayyibah laa ilaaha illallah artinya tiada Tuhan selain Allah

“2Syed Nawab Naqvi, Etika dan Ilmu Ekonomi Suatu Sintesis Islami, Terj. Husin
Anis, (Bandung: Mizan, 1993), him. 126



merupakan sebuah pernyataan “kesaksian” serta proklamasi
kemerdekaan martabat kemanusiaan bagi setiap pribadi muslim.*®

Daam Idlam, tauhid tidak hanya sebatas sebagai sebuah
kesaksian sgja karena tauhid merupakan konsep sentral yang berisi
garan bahwa Tuhan adalah pusat dari segala sesuatu dan bahwa
manusia harus mengabdikan diri sepenuhnya kepada-Nya. Konsep
tauhid mengandung implikasi doktrinal lebih jauh bahwa tauhid
adalah sebuah wujud penyembahan kepada Tuhan sebagai tujuan
dari kehidupan manusia.

Muhammad Said menyatakan bahwa konsep tauhid yang
beris  kepasrahan (taslim) manusia kepada Tuhannya, dalam
perspektif yang lebih luas, konsep tauhid ini menurut Sad
merefleksikan adanya kesatuan yaitu kesatuan kemanusiaan,
kesatuan penciptaan, dan kesatuan tuntunan hidup serta kesatuan
tujuan hidup.

Prinsip atas ketuhanan Allah memberikan pemahaman dan
pengakuan adanya aspek metafisik. Sebagaimana diketahui bahwa
dalam Islam apa yang nampak dan yang tidak nampak merupakan
suatu kesatuan yang saling berinteraksi sehingga tauhid dikatakan
sebagal suatu paradigma metafisik.

Berbeda dengan pandangan Abdul Aziz bahwa konsep tauhid

tidak hanya sekedar prinsip dasar atau paradigma metafisik (the

“*Toto Tasmara, Membudayakan Etos Kerja Islami, (Jakarta: Gema Insani Press,
2002), him. 42
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principle of metaphisics), melainkan lebih dari itu bahwa tauhid
sebagal dasar etika sosio-ekonomi (the principle of socionomic ethic
value).*

Tauhid sebagai pijakan etika Islam merupakan inti dari nilai-
nila Islam. Konsep etika sosio-ekonomi diungkapkan oleh
Kuntowijoyo bahwa perlunya “peniruan etika Tuhan” sebagai dasar
perbaikan moral manusia sehingga dalam hal ini ada lima etika
ketuhanan yang menjadi landasan pembentukan moral manusia,
yaitu rahman (pengasih), barr (pemulia), Ghafur (pemaaf), rahim
(penyayang), dan |hsan (berbuat baik, profesional).*®

Berdasarkan konsep tauhid yang disebutkan di atas, secara
umum maka sebagal muslim khususnya muslim yang menjalankan
suatu hisnis atau kegiatan ekonomi tidak akan melakukan hal-hal
yang bertentangan dengan ketauhidan. Sederhananya, pengusaha
muslim harus menghindarikan diri dari tiga hal berikut*:

a. Diskriminas di antara pekerja, penjual, pembeli, dan mitra kerja
atas pertimbangan ras, warna kulit, jenis kelamin, atau agama.

Hal ini sebagaimana terkandung dalam Q.S. Al-Hujurat: 13.%
B399 U85 Gynt 1515 (25 55 0 sals L) LT Gl
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“Abdul Aziz, Etika Bisnis Perspektif ISam..., him. 79

“*K untowijoyo, Identitas Politik Umat Islam, (Bandung: Mizan, 1999), him. 30
“Rafik 1ssa Beekun, Islamic Bussiness..., him. 14-15

“"Departemen Agama Republik Indonesia, Alquran ..., him. 517
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Artinya:

Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari
seorang laki-laki dan seorang perempuan, kemudian Kami
jadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu
saling mengenal. Sungguh, yang paling mulia di antara kamu di
sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa. Sungguh, Allah
Maha Mengetahui, Maha teliti.

b. Terpaksa atau dipaksa melakukan praktik mal-bisnis dengan
keyakinan bahwa hanya Allah yang ditakuti dan dicintai

sebagai mana terkandung dalam Q.S. Al-An’am: 163.%
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Artinya

tiada sekutu bagiNya; dan demikian Itulah yang diperintahkan
kepadaku dan aku adalah orang yang pertama-tama
menyerahkan diri (kepada Allah)".

c. Menimbun kekayaan atau sifat serakah karena hakikatnya
kekayaan merupakan amanah Allah SWT hal ini terdapat dalam

Q.S. Al-Kahfi: 46.%
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Artinya
harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia tetapi
amalan-amalan yang kekal lagi saleh adalah lebih baik
pahalanya di siss Tuhanmu serta lebih baik untuk menjadi
harapan.

Tiga ha penting di atas setidaknya dihindari dalam praktik

bisnis bagi pengusaha muslim dalam rangka menjunjung tinggi nilai

“8Departemen Agama Republik Indonesia, Alquran ..., him. 150
“*Departemen Agama Republik Indonesia, Alquran ..., him. 299
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ketauhidan. Tauhid yang merupakan aksioma etika bisnis Islam
merupakan suatu konsep teoritis yang implementatif. Sehingga
berkaitan dengan perkembangan UMKM sebagai salah satu lembaga
pemberdaya ekonomi masyarakat, maka prinsip ini sepatutnya
menjadi bagian penting dalam kegiatannya.

Tauhid yang merupakan salah satu dari empat aksioma dalam
etika bisnis Isam menjadi sdah sau landasan yang
diimplementaskan oleh UMKM. Pemahaman yang mendalam
tentang tauhid akan menciptakan kepribadian muslim yang sangat
tanggap dan terbebas dari segala ambisi yang akan membutakan diri
manusiadari kebenaran.

Dalam memahami ketauhidan secara konstekstual menuntut
penjabaran konsep tersebut secara riil dalam tindakan nyata (real
action) sebagal perwujudan totalitas diri sehingga perwujudan
tersebut diyakini sebagal suatu dedikasi nyata dalam ketauhidan.
Redlisas perwujudan ketauhidan daam UMKM adalah dengan
menjunjung tinggi kebenaran atau jujur. Sebagai pelaku ekonomi
tidak akan melakukan kecurangan atau penipuan karena adanya
sebuah keyakinan bahwa apa pun yang dilakukan diawas oleh Allah
SWT.

Jujur merupakan salah satu etika dalam bisnis yang
dijalankan Rasulullah. Demikian hanya pada UMKM adanya

kredibilitas dapat memelihara kepercayaan konsumen dan
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masyarakat luas. Hal ini berarti memiliki kgujuran dan selalu
melandasi ucapan, keyakinan serta perbuatan berdasarkan gjaran
Islam. Tidak ada kontradiksi dan pertentangan yang disengaja antara
ucapan dan perbuatan.® Bersungguh-sungguh bekerja merupakan
ciri khas profesional. Namun apa artinya kesungguhan itu jika tidak
diiringi dengan sikap jujur. Kejujuran adalah modal sangat berharga
bagi setiap manusia dalam menjalankan seluruh  aktivitas
kehidupannya. Profesi apapun yang ditekuninya, seyogyanya sifat
jujur senantiasa menghiasi dirinya. Al-Qur’an memuji orang-orang
yang selau berperilaku jujur. Sebagaimana disebutkan dalam Al-

Maidah; 119.%*
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Artinya
Allah berfirman: "Ini adalah suatu hari yang bermanfaat bagi
orang-orang yang benar kebenaran mereka. bagi mereka surga yang
dibawahnya mengalir sungai-sungai; mereka kekal di dalamnya
selama-lamanya; Allah ridha terhadapNya. Itulah keberuntungan
yang paling besar".

Perwujudan jujur dalam dunia kerja khususnya pada UMKM
ditampilkan dalam bentuk keterbukaan, kegelasan, dan kepastian
dalam beroperasi. Selain itu ditambahkan pula oleh Didin Hatifudin
dan Hendri Tanjung bahwa keujuran juga diaplikasikan pada

ketepatan waktu, janji, pelayanan, pelaporan, mengakui kelemahan

*Didin Hatifuddin dan Hendri Tanjung, Manajemen..., him. 73
*!Departemen Agama Republik Indonesia, Alquran ..., him. 127
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dan kekurangan untuk kemudian diperbiki, serta menjauhkan diri
dari berbuat bohong.*

Berdasarkan pandangan tersebut, artinya bahwa perwujudan
ketauhidan dalam etika bisnis Islam khususnya pada UMKM adalah
jujur karena kejujuran tidak hanya pertanggungjawaban secara
vertikal (keesaan) tetapi juga secara horizontal (kepercayaan
masyarakat).

Konsep tauhid yang menjadikan Allah SWT sebaga sentral
atas segala sesuatu yang dilakukan termasuk di dalamnya kegiatan
pada UMKM. Senada dengan ha yang dikemukakan Didin
Hatifuddin dan Hendri Tanjung bahwa perbuatan baik dilandasi oleh
iman dan ketauhidan pada Allah SWT yang menuntut setidaknya
tiga syarat, yaitu pertama, niat yang ikhlas karena Allah. Niat ini
diyakini hanya terdapat pada orang yang memiliki bibit keimanan
kepada Allah. Kedua, tata cara pelaksanaannya sesuai dengan
ketentuan syariat. Ketiga, dilakukan dengan penuh kesungguhan
karena Allah.*

Pelaku bisnis yang dalam hal ini bertugas memproduksi
produk yang dibutuhkan masyarakat luas harus memerhatikan nilai-

nilai bekerja sebagal seorang muslim. Salah satu nilai tersebut adalah

*Djdin Hatifuddin dan Hendri Tanjung, Manajemen..., him. 73

**Hafidhuddin, Didin dan Hendri Tanjung, Manajemen Syariah dalam Praktik,
(Jakarta: Gema Insani, 2003), him. 73
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itqon (profesional).>* Profesional dalam Islam digambarkan dalam

Alquran surat Al-lsraa: 84>

z £ 3 S E s, - PR 2 2
= U DI L TR SN P ) T 8 oo o2
(ggj% GM‘ #w&‘v&;@aﬁ”/u&w‘&&

Artinya

Katakanlah: "Tiap-tiap orang berbuat menurut keadaannya masing-
masing". Maka Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang lebih benar
jalanNya.

Berdasarkan ayat di atas, setiap orang yang berama dan
berbuat sesuai dengan kemampuannya yang artinya dengan penih
ketekunan dan mencurahkan segala keahliannya. Profesioanl juga
merupakan implementasi dari tingkatan seseorang dalam mencapai
tingkatan ihsan. Dalam mewujudkan profesionalisme, Islam
memberikan tuntunan yang sangat jelas yang dapat direfleksikan
dalam dunia bisnis, yaitu kafa’ah, himmatul amal, dan amanah.*®
a. Kafa’ah (cakap atau ahli dalan bidang pekerjaan yang

dilakukan) dapat diperoleh melalui pendidikan, pelatihan dan
pengalanan. Dalam ha ini seseorang dapat dikatakan
profesional jika ia selau bersemangat dan sungguh-sungguh

dalam bekerja. Pelaku pada perbankan syariah yang sungguh-

*Yusuf Qardhawi, Peran Nilai dan Moral dalam Perekonomian Islam, (Jakarta:
Robbani Press, 1997), him. 161

**Departemen Agama Republik Indonesia, Alquran ..., him. 290

**Muhammad Ismail Yusanto dan Muhammad Karebet Widjajakusuma, Menggagas
Bisnis Islami, (Jakarta: Gema Insani Press, 2002), him. 104
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sungguh menerapkan profesionalisme kafa’ah akan menjadikan
setiap aktivitas dalam bekerja merupakan bagian dari ibadah dan
semata-mata karena Allah (tauhid);

b. Himmatul-‘amal (semangat dan etos kerja yang tinggi) dapat
diraih dengan menjadikan motivasi ibadah sebagai pendorong
utama dalam bekerja disamping motivas ingin mendapatkan
penghargaan (reward) dan menghindari hukuman (punishment).
Adanya dorongan motivas yang berlandaskan iman kepada
Allah SWT, maka selau optimis daam usahanya dan
membentuk pribadi yang bersyukur atas setiap rezeki yang
diberikan;

c. Amanah yang diperoleh dengan menjadikan tauhid sebagai
unsur pengontrol utama tingkah laku. Pada kenyataan saat ini
banyak orang mempunyai etos kerja yang tinggi, namun tidak
mempunyai amanah sehingga mempergunakan keahliannya
daam ha kegahatan. Sikap amanah ini dipandang penting
karena dengan adanya sikap ini maka seseorang selau
menyadari bahwa apa pun aktivitas yang dilakukan akan
diketahui oleh Allah SWT.

Berdasarkan pemaparan di atas, landasan tauhid yang
merupakan salah satu aksioma dalam etika bisnis Islam apabila
diterapkan oleh pelaku bisnis dapat diwujudkan dengan beberapa

konsep yaitu jujur, melaksanakan prinsip syariah, dan profesional.
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2) Landasan Keseimbangan

Keseimbangan menggambarkan dimensi horizontal garan
Islam, dan berhubungan dengan harmoni segala sesuatu di alam
semesta.’’Implementasi gjaran keseimbangan dan keadilan pada
kegiatan bisnis harus dikaitkan dengan pembagian manfaat kepada
semua komponen dan pihak yang terlibat langsung maupun tidak
langsung sesuai dengan peran dan kontribusi yang telah mereka
berikan terhadap keberhasilan atau kegagalan agar seimbang, adil
dan sepadan.

Landasan ini berdasarkan firman Allah SWT dalam Q.S. Al-

Bagarah; 195>
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Artinya

dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah, dan janganlah
kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan, dan berbuat
baiklah, karena Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang
berbuat baik.

Berdasarkan ayat di atas, garan Islam menuntun manusia
untuk berbuat baik dalam segala aspek kehidupan termasuk di
dalamnya dalam berbisnis agar tercipta keseimbangan.

Landasan kedua setelah tauhid dalam aksioma etika bisnis

Islam adalah keseimbangan (equilibrium) atau keadilan. Apabila

*’Muhammad, Etika Bisnis..., him. 55
*Departemen Agama Republik Indonesia, Alquran ..., him. 30
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tauhid dimensi vertikal kepada Allah SWT, maka landasan
keseimbangan ini menggambarkan dimensi horizontal ajaran Islam
yang berhubungan dengan keseluruhan harmoni pada alam semesta
sehingga hukum dan tatanan yang ada pada alam semesta ini
mencerminkan keseimbangan yang harmonis.*

Suarny Amran dalam Abdul Aziz menyatakan bahwa salah
satu prinsip etika bisnis adalah keadilan yang diwujudkan dengan
memperlakukan setiap orang dalam berbisnis sesuai dengan haknya
masing-masing dan tidsk ada yang boleh dirugikan.®® Secara
sederhana, keadilan dapat diartikan dengan memosisikan semua
pihak dengan hak dan kewsgjiban masing-masing tanpa adanya
pertimbangan subjektif agar tidak ada pihak yang dizolimi.

Oleh karena itu, sifat keseimbangan atau keadilan bukan hanya
sekedar karakteristik alami, namun landasan ini merupakan
karakteristik dinamis yang harus diperjuangkan oleh setiap muslim
dalam kehidupannya. Kebutuhan akan sikap keseimbangan atau
keadilan ditekankan oleh Allah SWT dengan menyebut umat Islam
sebagai ummatan wasathan.®* Artinya bahwa umat yang memiliki
kebersamaan, kedinamisan dalam gerak, arah, dan tujuan serta
memiliki aturan-aturan kolektif yang berfungsi sebagai penengah

atau pembenar. Berdasarkan hal tersebut artinya bahwa umat yang

*Rafik 1ssa Beekun, Iamic..., him. 23
“Abdul Aziz, Etika Bisnis..., him. 37
®IRafik 1ssa Beekun, Ilamic Business..., him. 23
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adil adalah dengan menjalani roda kehidupan dengan dinamis antar
sesamanya.

Dalam hal ini sebagai perwujudan landasan etika bisnis Islam
yaitu keseimbangan atau keadilan, maka pengambilan keuntungan
juga didasarkan dengan prinsip keadilan. Artinya bahwa keuntungan
yang ditentukan tidak adanya unsur penzoliman atau merugikan
pihak yang terlibat di dalamnya.

Perwujudan nilai keseimbangan atau keadilan juga berupa
adanya kesetaraan antar berbagai pihak dengan tidak membeda-
bedakan pemberian layanan tanpa memandang status sosia atau
penilaian secara subjektif. Antar pihak bisnis memperoleh hak yang
sama sesua dengan kapasitasnya masing-masing tanpa adanya
pertimbangan lain yang dapat menimbulkan ketidakadilan di
antaranya.

Landasan Kehendak Bebas

Dalam berbisnis, Islam memberikan kebebasan bagi manusia
dalam mendayagunakan segala potensi sumber daya yang dimiliki
termasuk didalamnya kebebasan berkreasi, bertransaks atau
berinvestasi. Namun dalam mendayagunakan potensi tersebut,
manusia membutuhkan bantuan orang lain sehingga pencipataan
kerja sama yang baik antar sesama sangat diperlukan.

Landasan etika bisnis Islam yang diterapkan dalam bisnis salah

satunya adalah kehendak bebas atau free will. Manusia sebagai
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khalifah di muka bumi yang bertugas memakmurkan bumi memiliki
kebebasan untuk mengarahkan kehidupannya dalam mencapai falah.
Kehendak bebas (free will) yang dianugerahi kepada manusia
berguna untuk membimbing kehidupan manusia sebagai khalifah.

Pada tingkat tertentu, manusia diberikan kebebasan untuk
mengendalikan kehidupannya sendiri manakala Allah SWT
menurunkannya ke bumi. Dengan tanpa mengabaikan kenyataan
bahwa mansuia sepenuhnya dituntun oleh hukum yang diciptakan
Allah SWT.%? Sebagai khalifah, manusia dianugerahi akal pikiran
untuk dapat membuat keputusan sesuai dengan yang diinginkannya.
Oleh karena itu, dengan adanya kemampuan memutuskan sesuatu
dengan mendayagunakan akal pikiran manusia dapat memilih
perilaku etis atau tidak etis yang akan dijalankannya.

Meskipun adanya kehendak bebas, manusia dapat dituntut
untuk bertindak secara etis. Dalam bisnis, bersikap bebas diperlukan,
karena sikap ini dapat memberikan energi bagi pelaku bisnis leluasa
memperlihatkan kelkutsertaannya dalam kegiatan bisnis untuk
mencapai tujuan organisas maupun individu.® Kehendak bebas
dalam etika merupakan prasyarat untuk bertindak secara etis karena
tindakan etis muncul dari pribadi yang bebas dengan besumber dari

kemauamn baik dan kesadaran pribadi.

74

®*Mudlich, Etika Bisnis..., him. 38
®3Mahmoedin, Etika Bisnis Perbankan, (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 1996), him.
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Berdasarkan landasan kehendak bebas pada bisnis artinya
bahwa manusia mempunyai kebebasan untuk membuat suatu
perjanjian, termasuk menetapi janji. Dalam masalah perjanjian, baik
perjanjian kesetiaan kepada Allah SWT maupun perjanjian yang
dibuat antar sesama dalam kehidupan, manusia harus dapat
memenuhi janji tersebut sebagaimana perintah Allah SWT yang
terkandung dalam Q.S. Al-Maidah: 1.#*
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Artinya:
Hai orang-orang Yyang beriman, penuhilah agad-agad itu.
Dihalalkan bagimu binatang ternak, kecuali yang akan dibacakan
kepadamu. (Yang demikian itu) dengan tidak menghalalkan berburu
ketika kamu sedang mengerjakan haji. Sesungguhnya Allah
menetapkan hukum-hukum menurut yang dikehendaki-Nya

Faisa Badroen, dkk mengungkapkan bahwa salah satu
kekhasan dan keunggulan sistem etika bisnis IsSlam adalah adanya
kebersatuan dengan nilai-nila moral dan spritual. Tanpa adanya
filter moral, maka kebebasan para pelaku ekoonomi daam
bertransaksi akan rawan pada perilaku destruktif yang dapat

merugikan masyarakat luas.® Dalam hal inilah maka landasan

kehendak bebas (free will) merupakan bagian penting dalam nilai

#Departemen Agama Republik Indonesia, Alquran ..., him. 106
®Faisal Badroen, Etika Bisnis dalam Islam, (Jakarta: Kencana, 2015), him. 96
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etika bisnis Islam, namun kebebasan tersebut tidak merugikan
kepentingan kolektif meskipun kepentingan individu terbuka lebar.
Apabila landasan kehendak bebas ini diaplikasikan pada

bisnis kehendak bebas bagi nasabah dapat berupa kebebasan pelaku
bisnis untuk berinovas produk. Selain itu, pelaku bisnis juga
memiliki kebebasan menciptakan target pemasaran produknya sesuai
dengan pangsa pasar produk yang ditawarkan oleh pelaku bisnis
tersebut.
Landasan Tanggung jawab

Tanggung jawab dalam Islam bersifat multi-tingkat dan
terpusat baik pada tingkat mikro (individu) maupun tingkat makro
(organisasi masyarakat).®® Kebebasan manusia dalam menggunakan
potensi sumber daya semestinya memiliki batas-batas tertentu, dan
tidak dipergunakan sebebas-bebasnya tanpa batas, melainkan
dibatas oleh hukum, norma, dan etika yang tertuang dalam Alquran
dan Hadis sebagai acuan dan landasan dalam menggunakan potensi

sumber daya. Sebagaimanaterdapat dalam Q.S. Al-Mudasir: 38%

Artinya:
Setiap orang bertanggung jawab atas apa yang telah dilakukannya

%M uhammad, Etika Bisnis..., him. 57
"Departemen Agama Republik Indonesia, Alquran ..., him. 576
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Berdasarkan ayat di atas, maka dapat dissmpulkan bahwa
daam berbisnis, tanggung jawab sangat penting karena
hubungannya dengan menjaga kepercayaan antar sesama terhadap
bisnis yang dijalankan sehingga dapat mempertahankan eksistensi
dari kegiatan bisnis tersebut.

Pada landasan kehendak bebas, manusia memiliki ruang gerak
yang luas dalam mengeksploras keinginannya khususnya pada
kegiatan bisnis. Kehendak bebas dalam pandangan Islam adalah
bukan dengan prinsip semaunya atau sewenang-wenang.Artinya
bahwa bebas dalam hal ini memiliki hak untuk bertindak dengan
tidak meninggalkan kewajibannya.

Secara logis, landasan kehendak bebas sebagaimana yang
sudah diungkapkan di atas memiliki relevansi yang erat dengan
landasan tanggung jawab. Pada landasan keempat dalam etika bisnis
Islam ini, tanggung jawab menetapkan adanya batasan mengenai apa
yang bebas dilakukan oleh manusia dengan bertanggung jawab atas
semua yang dilakukannya® Manusia yang memiliki kemampuan
dalam bertindak dengan mendayagunakan aka pikirannnya dapat
memperoleh hasil yang baik dan dalam agama akan berbuah pahala
sementara sebaliknya apabila menimbulkan hal-hal yang tidak baik

dan membawa keburukan, maka manusia berkewgjiban untuk

®83yed Nawab Naqgvi, Etika dan Ilmu Ekonomi..., him. 86
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menanggung konsekuensinya. Hal ini sebagaimana ini ditegaskan
Allah SWT dalam Q.S. An-Nisa: 85.%°
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Artinya:

Barangsiapa yang memberikan syafa’at yang baik, niscaya ia akan
memperoleh bahagian (pahala) dari padanya. Dan barangsiapa
memberi syafa’at yang buruk, niscaya ia akan memikul bahagian
(dosa) dari padanya. Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu

Landasan tanggung jawab sangan mendasar dalam garan-
gjaran Islam. Terutama apabila dikaitkan dengan kebebasan ekonomi
tanggung jawab setiap individu diwujudkan pada penerimaan akan
adanya balasan secara adil di hari Kiamat. Setiap individu memiliki
hak untuk berkonsultasi pada sumber-sumber Islam yaitu Alquran
dan Hadis sebagai landasan dalam mel aksanakan tanggung jawabnya
kepada Allah.

Tanggung jawab merupakan suatu prinsip dinamis yang
berhubungan dengan keseluruhan perilaku manusia dalam hubungan
dengan masyarakat atau Situasi. Tanggung jawab mengandung
kekuatan dinamis individu untuk mempertahankan kualitas

keseimbangan dalam masyarakat.”® Artinya bahwa perwujudan

tanggung jawab manusia tidak hanya pada pemenuhan kepentingan

®Departemen Agama Republik Indonesia, Alquran ..., him. 91
Syed Nawab Naqgvi, Etika dan Ilmu Ekonomi...,him. 87
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pribadi, tetapi juga tindakan manusia memiliki hubungan yang
strategis pada keseimbangan yang ditimbulkan bagi masyarakat.
Keseimbangan dalam masyarakat yang menjadi orientasi dari
prinsip tanggung jawab ini, secara konseps Islam artinya bahwa
tanggung jawab memiliki sifat yang berlapis ganda dan berfokus
baik pada tingkatan invidu maupun tingkatan organisasi dan sosial
yang kedua tingkatan tersebut harus dilakukan secara bersama-sama
dan harmonis.
Keempat elemen tersebut harus dijadikan landasan bagi pelaku
bisnis agar terciptanya akhlak dalam berbisnis yang baik dan sesuai
dengan gjaran agama Islam.

Tabel 3. Aksoma Filsafat Etika lslam
Landasan Tauhid Berhubungan dengan konsep tauhid adalah berbagai
aspek dalam kehidupan manusia yaitu politik,
ekonomi, sosial, dan keagamaan membentuk satu
kesatuan homogen, yang bersifat konsisten dari
dalam, dan integrasi dengan alam semesta secara
luas. Ini adalah dimensi vertikal 1slam
Keseimbangan = Berhubungan dengan konsep tauhid adalah
keseimbangan diantara berbagai kehidupan manusia
seperti yang disebutkan di atas untuk menciptakan
aturan sosial yang terbaik. Rasa keseimbangan ini
diperoleh melalui tujuan yang sadar. Ini adalah
dimensi horizontal Islam
Kehendak bebas Kemampuan manusia untuk bertindak tanpa tekanan
eksternal dalam ukuran ciptaan Allah dan sebagai
khalifah Allah di muka bumi.
Tanggung jawab Keharusan manusia untuk diperhitungkan semua
tindakannya.
Sumber: Beekun dalam Muhammad, Etika Bisnis Islam™

"Syed Nawab Naqgvi, Etika dan Ilmu Ekonomi..., him. 54
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5. Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMK M)
a. Pengertian UMKM
Banyak pihak yang memberikan definis terhadap Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Hal ini karena tidak
mengherankan mengingat banyak pihak pula yang berkepentingan
terhadap UMKM sehingga masing-masing dari mereka memberikan
definisi sesuai dengan kriteria yang diciptakannya sendiri. Namun,
dalam hal ini, penulis mengambil dua definisi Usaha Mikro, Kecil,
dan Menengah (UMKM) yang dikenal di Indonesia, yakni definis
menurut Undang-undang (UU) No. 20 tahun 2008 dan Badan Pusat
Statistik (BPS).
Perbedaan dari dua definisi tersebut terletak pada kriteria dari
UMKM. Menurut UU No. 20 tahun 2008, pembagian kriteria
UMKM didasarkan pada kekayaan bersh dan hasil penjualan
dari usaha tersebut, seperti yang dijabarkan berikut ini
1) Usaha Mikro merupakan usaha memiliki kekayaan bersih paling
banyak Rp50.000.000,00 tidak termasuk tanah dan bangunan
tempat usaha; atau memiliki hasil penjualan tahunan paling
banyak Rp300.000.000,00.

2) Usaha Kecil merupakan usaha yang memiliki kekayaan bersih
lebih dari Rp50.000.000,00 sampai dengan paling banyak

Rp500.000.000,00 tidak termasuk tanah dan bangunan tempat

?Rachmawan Budiarto, dkk., Pengembangan UMKM: Antara Konseptual dan
Pengalaman Praktis, (Y ogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2015), him. 3
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usaha, atau memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari
Rp300.000.000,00  sampai dengan paling banyak
Rp2.500.000.000,00.

3) Usaha Menengah merupakan usaha yang memiliki kekayaan
bersih lebih dari Rp500.000.000,00 sampai dengan paling
banyak Rp10.000.000.000,00 tidak termasuk tanah dan
bangunan tempat usaha; atau memiliki hasil penjualan tahunan
lebih dari Rp2.500.000.000,00 sampai dengan paling banyak
Rp50.000.000.000,00.

Menurut BPS pembagian kriteria UMKM didasarkan pada

jumlah tenaga kerja, seperti yang dijabarkan padatabel 4.

Tabdl 4. Klasifikas Industri Berdasarkan Jumlah Tenaga Kerja
No. Segmen Klasifikas Industri Jumlah Tenaga Kerja

1 Industri Rumah Tangga/Mikro 1-40rang

2 Industri Kecil 5-19 Orang

3 Industri Sedang atau M enengah 20 - 99 Orang

4 Industri Besar Lebih dari 99 Orang

Sumber: Badan Pusat Satistik, 2013

Adapun peranan UMKM yang sangat strategis dan penting
ditinjau dari berbagai aspek. Pertama, jumlah industrinya yang besar
dan terdapat dalam setiap sektor ekonomi. Kedua, potensinya yang
besar dalam menciptakan lebih banyak kesempatan kerja bila
dibandingkan dengan investasi yang sama pada usaha dengan skala
lebih besar. Ketiga, kontribuss UMKM dalam pembentukan PDB

cukup signifikan. Keempat, memiliki sumbangan kepada devisa
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negara dengan nilai ekspor yang cukup stabil.

UU No. 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah dalam pasal 3 disebutkan bahwa usaha mikro dan kecil
bertujuan menumbuhkan dan mengembangkan usahanya dalam
rangka membangun perekonomian nasional berdasarkan demokrasi
ekonomi yang berkeadilan.”® Berarti UMKM berperan dalam
pembangunan perekonomian nasional melalui kontribusi terhadap

PDB, penciptaan |apangan pekerjaan, dan penyerapan tenaga kerja.

Kemampuan UMKM dalam menghadapi krisis dan
pembangunan perekonomian nasional disebabkan oleh™:

1) Sektor Mikro dapat dikembangkan hampir disemua sektor
usaha dan tersebar di seluruh wilayah Indonesia.

2) Karena sifat penyebarannya yang sangat luas (baik sektor
usaha dan wilayahnya) sektor mikro juga sangat berperan
dalam pemerataan kesempatan kerja.

3) UMKM termasuk usaha-usaha anggota koperasi yang pada
umumnya fleksibel. UMKM dengan skala usaha yang tidak
besar, kesederhanaan spesifikasi dan teknologi yang digunakan
dapat lebih mudah menyesuaikan dengan perubahan atau

perkembangan yang terjadi.

#UU No. 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, K ecil, dan Menengah
"Rachmawan Budiarto, dkk., Pengembangan UMKM..., him. 5



4) UMKM merupakan industri padat modal. Dalam struktur
biaya produksinya, komponen tersebar adalah biaya variabel
yang mudah menyesuaikan dengan perubahan/perkembangan
yang terjadi.

5) Produk-produk yang dihasilkan sebagian besar merupakan
produk yang berkaitan langsung dengan kebutuhan primer
masyarakat.

6) UMKM lebih sesuai dan dekat dengan kehidupan pada
tingkat bawah (grassroot) sehingga upaya mengentaskan
masyarakat dari keterbel akangan akan lebih efektif.

Menurut Tambunan perkembangan UKM di Indonesia tidak
lepas dari berbagai macam masalah.” Ada beberapa masalah yang
umum dihadapi oleh pengusaha kecil dan menengah seperti
keterbatasan modal kerja dan/atau modal investasi, kesulitan
mendapatkan bahan baku dengan kualitas yang baik dan harga
terjangkau, keterbatasan teknologi, sumber daya manusia dengan
kualitas yang baik (manajemen dan teknik produksi), informasi
pasar, dan kesulitan dalam pemasaran. Tingkat intensitas dan
sifat dari masalah-masadah tersebut bisa berbeda tidak hanya
menurut jenis produk atau pasar yang dilayani, tetapi juga

berbeda antarlokasi/ antarwilayah, antarsentra, antarsektor/

"Tulus T.H. Tambunan, Perekonomian Indonesia Beberapa Isu Penting, (Jakarta:
Ghalia Indonesia, 2000), him. 73
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antarsubsektor atau jenis kegiatan, dan antarunit usaha dalam
kegiatan/ sektor yang sama.

Sedangkan menurut Mudragjad Kuncoro dalam Harian Bisnis
Indonesia pada tanggal 21 Oktober 2008 mengungkapkan bahwa
ada tujuh tantangan yang harus dihadapi UKM dalam era krisis
global, yaitu:

1) Tidak adanya pembagian tugas yang jelas antara bidang
administrasi dan operasi. Kebanyakan UKM dikelola oleh
perorangan yang merangkap sebagai pemilik sekaligus
pengelola perusahaan, serta memanfaatkan tenaga kerja dari
keluarga dan kerabat dekatnya.

2) Akses industri kecil terhadap lembaga kredit formal rendah,
sehingga mereka cenderung menggantungkan pembiayaan
usahanya dari modal sendiri atau sumber lain, seperti
keluarga, kerabat, pedagang perantara, bahkan rentenir.

3) Sebagian besar usaha kecil ditanda dengan belum
dipunyainya status badan hukum. Mayoritas UKM
merupakan perusahaan perorangan yang tidak berakta notaris,
4,7% tergolong perusahaan perorangan berakta notaris, dan
hanya 1,7% yang sudah memiliki badan hukum (PT/ NV,

CV, Firma, atau koperasi).
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4) Tren nilai ekspor menunjukkan betapa sangat berfluktuatif
dan berubah-ubahnya komoditas ekspor Indonesia selama
periode 1999-2006.

5) Pengadaan bahan baku, masalah terbesar yang dihadapi
daam pengadaan bahan baku adalah mahanya harga,
terbatasnya ketersediaan, dan jarak yang relatif jauh. Ini karena
bahan baku bagi UKM yang berorientasi ekspor sebagian besar
berasal dari luar daerah usahan tersebut berlokasi.

6) Masalah utama yang dihadapi dalam memenuhi kebutuhan
tenaga kerja adalah tidak terampil dan mahalnya biaya tenaga
kerja. Regenerasi pergiin dan pekerja terampil relatif lambat.
Akibatnya, di banyak sentra ekspor mengalami kelangkaan
tenaga terampil untuk sektor tertentu.

7) Dalam bidang pemasaran, masalahnya terkait dengan
banyaknya pesaing yang bergerak dalam industri yang sama,
relatif minimnya kemampuan bahasa asing sebagal suatu
hambatan dalam melakukan negosiasi, dan penetrasi pasar di
[uar negeri

Menurut Sri Lestari untuk memenuhi kebutuhan permodalan

tersebut, UMK paling tidak menghadapi empat masalah, yaitu’®:

®Sri Lestari, Perkembangan dan Strategi Pengembangan Pembiayaan Usaha Mikro
Kecil dan Menengah (UMKM), Jurnal Pengkajian Koperasi dan UKM. Volume 4 Agustus
2009.
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1) Masih rendahnya atau terbatasnya akses UMK terhadap
berbagai informasi, layanan, fasilitas keuangan yang disediakan
oleh keuangan formal, bak bank, maupun non bank
misalnya dana BUMN, ventura.

2) Prosedur dan persyaratan perbankan yang terlalu rumit
sehingga pinjaman yang diperoleh tidak sesuai kebutuhan
baik dalam hal jumiah maupun waktu, kebanyakan perbankan
masih menempatkan agunan material sebagai salah satu
persyaratan dan cenderung mengesampingkan kelayakan usaha.

3) Tingkat bunga yang dibebankan dirasakan masih tinggi.
Kurangnya pembinaan, khususnya dalam manajemen keuangan,
seperti perencanaan keuangan, penyusunan proposal dan lan
sebagainya.

b. Perkembangan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah
Perkembangan usaha adalah suatu bentuk usaha kepada
usahaitu sendiri agar dapat berkembang menjadi Iebih baik lagi dan
agar mencapai pada satu titik atau puncak menuju kesuksesan.

Perkembangan usaha di lakukan oleh usaha yang sudah mulai

terproses dan terlihat ada kemungkinan untuk lebih magu lagi.

Menurut Purdi E. Chandra perkembangan usaha merupakan suatu

keadaan tejadinya peningkatan omset penjualan.”’

Purdi E. Chandra, Trik Sukses Menjadi Sukses, (Y ogyakarta: Grafika Indah, 2000),
him. 121
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Menurut Mohammad Jafar Hafsah pengembangan Usaha
Kecil dan Menengah (UKM) pada hakekatnya merupakan
tanggungjawab bersama antara pemerintah dan masyarakat.”
Menurut Soeharto Prawirokusumo bahwa perkembangan
usaha dapat dibedakan menjadi 5 tahap, yaitu tahap conceptual,
start up, stabilisasi, pertumbuhan (growth stage), dan kedewasaan.”
Perkembangan usahadilihat dari tahapan conceptual, yaitu:
1) Mengena peluang potensial
Dalam mengetahui peluang potensial yang penting harus
diketahui adalah masalamasalah yang ada dipasar, kemudian
mencari solusi dari permasalahan yang telah terdeteks.
Solus inilah yang akan menjadi gagasan yang dapat
direalisasikan.
2) Analisapeluang
Tindakan yang bisa dilakukan untuk merespon peluang bisnis
adalah dengan melakukan analisa peluang berupa market
research kepada calon pelanggan potensial. Anaisa ini
dilakukan untuk melihat respon pelanggan terhadap produk,

proses, dan pelayanannya.

"®Mohammad Jafar Hafsah, Upaya Pengembangan Usaha Kecil dan Menengah
(UKM), Infokup Nomor 25 Tahun Xx, 2004

"Soeharto Prawirokusumo, Kewirausahaan dan Manajemen Usaha Kecil Edisi
Pertama, (Y ogyakarta: BPFE UGM, 2010), him. 185-188
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Mengorganisas sumber daya

Yang perlu dilakukan ketika suatu usaha berdiri adalah
memengiemen sumber daya manusia dan uang. Pada tahap
inilah yang sering disebut sebagai tahap memulai usaha. Pada
tahap ini dikatakan sangat penting karena merupakan kunci
keberhasilan pada tahap selgutnya. Tahap ini bisa disebut
sebagai tahap warming up.

Langkah mobilisasi sumber daya

Langkah memobilisasi sumber daya dan menerima resiko adalah

langkah terakhir sebelum ke tahap start up.

Dengan mencermati permasalahan yang dihadapi oleh

UKM, maka kedepan perlu diupayakan hal-hal sebagai berikut:

1)

2)

Penciptaan Iklim Usaha yang Kondusif

Pemerintah perlu mengupayakan terciptanya iklim yang
kondusif antara lain dengan mengusahakan ketenteraman dan
keamanan berusaha serta penyederhanaan prosedur perijinan
usaha, keringanan pajak dan sebagainya.

Bantuan Permodalan

Pemerintah perlu memperluas skim kredit khusus dengan
syarat-syarat yang tidak memberatkan bagi UKM, untuk
membantu peningkatan permodalannya, bak itu melaui
sektor jasa finansial formal, sektor jasa finansia informal,

skema penjaminan, leasing dan dana moda ventura
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Pembiayaan untuk Usaha Kecil dan Menengah (UKM)
sebaiknya menggunakan Lembaga Keuangan Mikro (LKM)
yang ada, maupun non bank.

Perlindungan Usaha

Jenis-jenis usaha tertentu, terutama jenis usaha tradisional yang
merupakan usaha golongan ekonomi lemah, harus mendapatkan
perlindungan dari pemerintah, baik itu melalui undang-undang
maupun peraturan pemerintah yang bermuara kepada saling
menguntungkan (win-win solution).

Pengembangan Kemitraan

Perlu dikembangkan kemitraan yang saling membantu antara
UKM, atau antara UKM dengan pengusaha besar di dalam
negeri maupun di luar negeri, untuk menghindarkan
terjadinya monopoli dalam usaha. Disamping itu juga untuk
memperluas pangsa pasar dan pengelolaan bisnis yang lebih
efisen. Dengan demikian UKM akan mempunya kekuatan
dalam bersaing dengan pelaku bisnis lainnya, baik dari dalam
maupun luar negeri.

Pelatihan

Pemerintah perlu meningkatkan pelatihan bagi UKM baik dalam
aspek  kewiraswastaan, mangemen, administras  dan
pengetahuan serta keterampilannya dalam pengembangan

usahanya. Disamping itu juga perlu diberi kesempatan untuk
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menerapkan hasil pelatihan dilapangan untuk mempraktekkan
teori melalui pengembangan kemitraan rintisan.

Membentuk Lembaga K husus

Perlu dibangun suatu lembaga yang khusus bertanggung
jawab dalam mengkoordinasikan semua kegiatan yang berkaitan
dengan upaya penumbuh kembangan UKM dan juga
berfungs untuk mencari solus dalam rangka mengatas
permasal ahan baik internal maupun eksternal yang dihadapi oleh
UKM.

Memantapkan Asosiasi

Asosiasi yang telah ada perlu diperkuat, untuk meningkatkan
perannya antara lain dalam pengembangan jaringan informasi
usaha yang sangat dibutuhkan untuk pengembangan usaha bagi
anggotanya.

M engembangkan Promosi

Guna lebih mempercepat proses kemitraan antara UKM dengan
usaha besar diperluka nmedia khusus dalam upaya
mempromosikan produk-produk yang dihasilkan. Disamping itu
perlu juga diadakan talk show antara asosias dengan mitra
usahanya.

Mengembangkan K erjasama yang Setara

Perlu adanya kerjasama atau koordinasi yang serasi antara
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pemerintah dengan dunia usaha UKM untuk menginventarisir
berbagai isu-isu mutakhir yang terkait dengan perkembangan

usaha



